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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat sejak berdirinya hingga sekarang telah diperintah oleh sepuluh orang

Sultan. Masa pemerintahan yang panjang, yaitu masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwono I hingga

yang ke-XI sekarang ini, menyebabkan pula banyak terdapatnya permukiman, khususnya permukiman kaum

bangsawan.

 

Rumah-rumah para bangsawan (pangeran) terletak menyebar, yaitu baik didalam beteng (jerobeteng)

maupun diluar beteng. Penempatan rumah-rumah pangeran tersebut tidak menunjukkan akan adanya faktor

keturunan yang melekat pada diri seorang pangeran. Hal ini dapat dibuktikan oleh rumah (dalem) G.B.P.H

Djojokusuman yang menjadi objek penelitian. Walaupun G.B.P.H Djojokusumo itu adalah putra dari

seorang selir, tetapi rumahnya berada dekat dengan keraton.

 

Pemilihan objek penelitian tersebut didasarkan atas kekhasan yang dimiliki oleh rumah (dalem) tersebut,

yaitu terdapatnya tiga buah regal, terdapatnya kuncung, terda_patnya kleco serta terdapatnya pintu butulan

yang berada di bagian belakang rumah. Penelitian yang dilakukan adalah dengan melalui studi banding

(komparasi) dengan rumah-rumah pangeran lainnya, khususnya adalah mengenai penataan ruangnya.

 

Pada tahap analisis diketahui bahwa antara rumah_-rumah pangeran tersebut mempunyai beberapa

persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah terletak pada penataan ruang, dimana tiap-tiap rumah

umumnya mempunyai ruangan inti. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada jumlah ruang

keseluruhan (diluar ruangan inti) dalam rumah.

 

Adanya persamaan dan perbedaan tersebut tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang

menyebabkan adanya persamaan adalah karena adanya faktor tradisi dalam membuat ruangan dalam rumah

(ruangan inti) yang selalu diterapkan pada rumah-rumah tradisional jawa, terlepas dari apakah itu rumah

milik bangsawan atau milik masyarakat biasa. Faktor-faktor yang membedakannya adalah karena faktor luas

tanah yang tersedia, faktor kebutuhan dan pedoman.
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